madzhab, silakan Anda belajar 

Islam sendiri, benar-benar sendiri, 
tidak boleh berguru, tidak boleh 
baca buku, hanya baca dalil yaitu 
Al-Our'an dan As-Sunnah.Tidak 
boleh pula buka kamus Arab, apalagi 
kitab-kitab tafsir, syarah, figih, sirah, 
dan lain sebagainya. Harus konsisten 
kalau tidak mau taglid. Kalau masih 
buka kamus Arab, dan kitab-kitab 
lainnya berarti itu taglid kepada 
penyusun kitab. 

Bagi yang tidak mau 
bermadzhab, maka tidak boleh 
menghadiri pengajian ustadz 
ataupun lihat rekaman ceramah 
di Youtube. Bagi yang benar- 
benar tidak mau bermadzhab, 
sesungguhnya dirinya sendiri sedang 
membangun madzhabnya sendiri. 
Hanya saja apa yakin madzhabnya 
sendiri lebih bagus daripada 
madzhab-madzhab para ulama 
tabi'in. 


Lalu mana yang benar? Selagi 
berdasar dalil dan istinbath yang 
benar, maka semua madzhab, 
semua ormas, semua pesantren, 


semua ustadz benar, semua yayasan, 


semua majelis, semua kita benar. 
Kita harus meyakini itu benar. 
Soal mana kebenaran pendapat 
yang benar-benar benar baru kita 
ketahui di Akhirat nanti. Kalau dalil 
pasti benar, di dunia maupun di 
Akhirat. Kalau pemahaman (figih) 
terhadap dalil, bisa benar dan 
bisa salah, bergantung perspektif 
dan metodenya. Walhasil, selamat 
berlslam! & 
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adzhab dalam Islam 

berbilang. Aujuh 

(perbedaan kesimpulan) 
dalam zhab lebih banyak lagi. 
Ditambah lagi, di Indonesia, ada 
banyak ormas atau kelompok besar 
umat Islam. Demikianlah kondisi 
Akhir Zaman seperti dalam banyak 
hadits Nabi. 

Diriwayatkan Imam Ahmad dari 
Abu Hurairah «8, Rasulullah &: 
bersabda, 

“Hari Kiamat tidak akan tiba 
sehingga orang yang dapat 
dipercayai didustakan, sedangkan 
orang-orang yang berkhianat 
justru dipercaya, kemungkaran 
dan cercaan merupakan kebiasaan 
umum di tengah masyarakat, 
terputusnya tali silaturrahmi, 

dan tetangga yang buruk. Demi 
Dzat yang jiwa Muhammad ini 
berada pada genggamann-Nya, 
sesungguhnya seorang mukmin 
bagaikan sepotong emas, ditempa 
menjadi apapun emas itu nilainya 
tak pernah berkurang. Demi 

Dzat yang jiwa Muhammad ini 
berada di genggaman-Nya,bahwa 


EDISI NO. 3 


orang mukmin itu seperti 

lebah, makanannya baik dan 
menghasilkan yang baik. Lebah 
itu hinggap pada (ranting) bunga, 
namun tidak merusak bunganya 
dan juga tidak mematahkan 
rantingnya. 


S IMusnad Ahmad 2/266, Musnad 
Al-Mukatstsirin, hadits no. 6886J. 
Hadits ini shahih dan memiliki 
syahid yang diriwayatkan dari 
berbagai jalur yang berbeda |Ash- 
Shahih Al-Musnad li Al-Adawi, hal. 
398) 


Jadi wajar saja jika pada hari- 
hari sekarang ini kita sangat bingung 


(-) 


Kayak apa celakanya 
kita, kalau bahagia 
menunggu maksiat 
dulu, harus melakukan 
hal yang buruk. Allah 
menyiapkan sekian 
kesenangan dari hal- 
hal yang dibolehkan 
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dengan perbedaan pendapat dalam 
ormas-ormas Islam. Kita sekarang 
sangat kesulitan mengetahui mana 
pendapat yang benar-benar benar 
dan mana yang benar-benar salah. 
Beginilah kehidupan akhir zaman. 
Kita mendapati ormas A bilang 
sebuah perbuatan termasuk bid'ah. 
Sementara ormas Z bilang bukan 
bid'ah. Jangankan ormas, para 
pendakwah zaman sekarang pun 
kerap kita temui beda pendapat. 
Sehingga kita pun sulit mengetahui 
sebenarnya pendapat mana yang 
benar. Tak hanya soal furu'iyyah, 
bahkan soal ushuliyyah juga. 
Seperti soal dimana telaga Nabi «£., 
apakah di mahsyar ataukah setelah 
Neraka. Seperti pula soal standar 
riba, apakah segala kelebihan 
dalam piutang ataukah dalam hal- 
hal tertentu saja. Juga masalah di 
mana Allah.Apalagi masalah tahlil, 
istighatsah, dan bentuk wirid-wirid 
lainnya. Pro kontra akan terus abadi 
soal hal tersebut. Maklum, standar 
bid'ah masing-masing ustadz, 
ormas dan madzhab berbeda-beda. 
Yakin, semua akan mengajukan dalil 
sendiri-sendiri. Masalah hukum 
kebiri untuk pezina terhadap anak- 
anak, masalah hukum bakar untuk 
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penggemar homoseks, masalah 
khilafah, masalah dharibah dan pajak, 
dan beragam masalah-masalah 
lainnya. 

Karena itulah, kita boleh ikut 
madzhab mana saja setelah kita 
mempertimbangkan berdasarkan 
ilmu agama yang kita miliki. Jika kita 
sudah milih A lalu kemudian Bapak/ 
Ibu bertambah ilmu lagi. Bisa jadi 
menurut Bapak/Ibu akan memilih 
B. Perubahan keputusan dalam 
beragama itu wajar. Bukan sebuah 
dosa. Dosa hanyalah ketika kita 
sengaja melanggar sebuah aturan 
yang kita sudah yakini sebagai 
istinbath yang benar dari Al-Our'an 
dan As-Sunnah. Ada kaidah figih, 

Ata VI 9 RSNI pk PSSI 
“Hukum bisa berubah sesuai tempat 
dan zaman.” 

Ulama sejak zaman para 
shahabat hingga era madzhab 
sampai saat ini, tidak ada ulama 
satupun yang mewajibkan fanatik 
(ta'ashub)... Para ulama hanya 
mewajibkan taglid... Pun begitu 
berpindah madzhab saja boleh, 
apalagi berpindah ormas, apalagi 
berpindah pesantren, apalagi 
berpindah ustadz. Ormas itu kan 
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hanya regulasi Pemerintah RI dalam 
mewadahi aktifitas masyarakat yang 
satu tujuan, satu pemahaman. 
Sebab, makna madzhab yang 
pertama berarti al-mu'tagad, yang 
diyakini. Yang kedua madzhab itu 
memiliki makna ath-tharigah, jalan 
atau metode. Nah, secara istilah itu 
ma dzahaba ilaihi al-imam min al- 
a'immah min al-ahkam dkijtihadiyah. 
Sesuatu yang menjadi pendapat 
imam atau ahli agama tentang 
hukum-hukum yang ijtihadiyah yang 
digali dari sumbernya. Itu maknanya 
secara bahasa dan secara istilah. 

Jadi wajar kalau kita sebagai 
pengamal madzhab berubah pikiran 
ikut madzhab yang mana. Tidak 
berdosa, sekali lagi. Berdosa itu 
kalau kita sudah mantap dengan 
madzhab tertentu dalam masalah 
tertentu lalu kita secara sengaja 
melanggarnya, bukan karena kita 
beralih madzhab, tapi karena bandel 
(kufur) atau nakal (fujur) atau 
hipokrit (nifag). 

Jadi dalam hiruk-pikuk 
perbedaan pendapat, sikap kita 
adalah belajar dan terus belajar. 
Belajar ushul (prinsip) agama 
lalu belajar figihnya. Namun 
kita belajarnya bukan otodidak, 
harus ada pembimbingnya, baik 
pembimbing berupa guru/ustadz/ 
dosen/ulama, atau berupa kitab, pun 
dalam membaca kitab harus dengan 
bimbingan, biar tidak salah paham. 
Setelah kita berkesimpulan atau 
memilih madzhab, maka kesimpulan 
atau pilihan itu kita pegang teguh, 
kita komitmeni secara konsisten, 
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tidak boleh plin-plan. Kalau ingin 


berubah kesimpulan atau pilihan, 
maka harus tahu dasarnya, dalilnya. 
Bukan taglid buta. 

Madzhab itu ibarat lembaga 
pendidikan. Dalam mempelajari 
ilmu fisika misalnya, di sekolah 
diajarkan begini, di tempat les/ 
bimbel diajarkan cara cepat, di 
rumah diajari sama orang tua 
sendiri yang kebetulan ahli fisika, 
sekolah di luar negeri tentu berbeda 
pula cara mempelajarinya bahkan 
kesimpulannya. Atau, kebetulan 
saya hobi desain grafis. Dalam 
memproduk karya desain, saya 
bisa pakai madzhab photoshop, 
bisa pakai madzhab corel draw, 
bisa pakai madzhab microsoft, bisa 
pakai madzhab autocad, dan lain 
sebagainya. Atau, ibu-ibu dalam 
memasak. Bisa pakai bisa pakai 
madzhab Timur Tengah, bisa pakai 
madzhab Asia, bisa pakai madzhab 
Indonesia, dan seterusnya. 

Bagi yang tidak setuju dengan 
konsep madzhab dan taglid 


